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ABSTRAK

VALIDASI METODE IDENTIFIKASI DEKSAMETASON DAN
SILDENAFIL SITRAT DALAM JAMU KUAT DENGAN
KROMATOGRAFI LAPIS TIPIS — DENSITOMETRI

MARCHELLA JUBELINA NUSSY
2443022224

Berdasarkan regulasi Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM)
Nomor 25 Tahun 2023, jamu sebagai bagian dari Obat Bahan Alam dilarang
keras mengandung Bahan Kimia Obat (BKO) hasil isolasi maupun sintetik
yang berkhasiat terapeutik. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh
metode analisis yang valid, sederhana, dan spesifik untuk mengidentifikasi
keberadaan deksametason dan sildenafil sitrat secara simultan dalam sediaan
jamu kuat menggunakan Kromatografi Lapis Tipis (KLT) - Densitometri.
Validasi metode yang dilakukan termasuk dalam kategori II (uji identifikasi
pengotor/BKO) dengan parameter uji meliputi spesifisitas/selektivitas dan
batas deteksi (LOD). Fase gerak optimal yang terpilih dalam penelitian ini
adalah etil asetat : toluene : metanol (45:55:5, v/v/v) dengan fase diam silika
gel 60 Fys4 Hasil pengujian selektivitas menunjukkan pemisahan yang
optimal antara analit dengan matriks simplisia, diperoleh nilai Rf
deksametason sebesar 0,358 dan sildenafil sitrat sebesar 0,251 dengan nilai
resolusi (Rs) sebesar 2 (Rs > 1,5). Nilai Batas Deteksi (LOD) yang diperoleh
untuk deksametason adalah sebesar 0,0524 pg/spot (setara dengan 0,3144
mg/kapsul) dan sildenafil sitrat sebesar 0,0453 pg/spot (setara dengan 0,2731
mg/kapsul). Metode yang telah tervalidasi i diaplikasikan pada 10 sampel
jamu kuat yang beredar di pasaran. Hasil pengujian sampel menunjukkan
adanya bercak sildenafil sitrat pada ke-10 sampel, namun analisis korelasi
spektrum hanya ada 4 sampel (Sampel D, H, I dan J) yang menunjukkan
indeks kemiripan (profil spektrum) 0,95. Selain itu, satu sampel (Sampel B)
positif mengandung deksametason.

Kata kunci: Deksametason, Sildenafil Sitrat, Jamu Kuat, Kromatografi
Lapis Tipis



ABSTRACT

VALIDATION IDENTIFICATION METHODS OF
DEXAMETHASONE AND SILDENAFIL CITRATE IN "JAMU
KUAT" WITH THIN LAYER CHROMATOGRAPHY -
DENSITOMETRY

MARCHELLA JUBELINA NUSSY
2443022224

Based on the Indonesian Food and Drug Authority (BPOM)
Regulation Number 25 of 2023, herbal medicines (jamu), as part of natural
medicines, are strictly prohibited from containing adulterated chemical drugs
(BKO), whether isolated or synthetic, that possess therapeutic efficacy. This
study aimed to obtain a valid, simple, and specific analytical method for the
simultaneous identification of dexamethasone and sildenafil citrate in herbal
aphrodisiac (jamu kuat).The method validation performed fell under
Category II (identification tests), evaluating parameters such as
specificity/selectivity and the limit of detection (LOD). The optimal mobile
phase selected in this study was ethyl acetate : toluene : methanol (45:55:5,
v/v/v) utilizing silica gel 60 Fs4 as the stationary phase. The selectivity test
results demonstrated an optimal separation between the analytes and the
herbal matrix, yielding an Rf value of 0.358 for dexamethasone and 0.251 for
sildenafil citrate, with a resolution value RS 2 Rs > 1.5. The Limit of
Detection (LOD) obtained for dexamethasone was 0,0524 pg/spot
(equivalent to 0,3144 mg/capsule) and for sildenafil citrate was 0.0453
ug/spot (equivalent to 0.2731 mg/capsule). This validated method was then
applied to 10 samples of herbal aphrodisiacs available on the market. The
application results of sample application indicated the presence of sildenafil
citrate spot across all 10 samples, suggesting they were positive for the
adulterant sildenafil citrate. However, spectrum correlation analysis revealed
that only 4 samples (Samples D, H, I and J) exhibited a similarity index
(spectrum profile) 0.95. Additionally, one sample (Sample B) tested positive
for dexamethasone.

Keywords: Dexamethasone, Sildenafil Citrate, Herbal Aphrodisiacs, Thin-
Layer Chromatography
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